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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pengamatan Titik Profil Tanah 

Titik Pengamatan 1 

Titik Koordinat : 119º26’48,9” BT dan 5º34’29,4” LS 

Kemiringan Lereng : 3-8% 

Bahan Induk  : Batu Gamping 

Lokasi   : Desa Laikang 

Vegetasi            : Rumput, semak, lontar  

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-10 cm Berwarna Black 2,5 Y 2,5/1, tekstur liat, 

struktur granular to blocky. 

10-40 cm Berwarna Dark Reddish Brown 5 YR 2,5/2, 

tekstur lempung berliat, struktur blocky 

  

Gambar 1. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 1 
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Titik Pengamatan 2 

Titik Koordinat : 119º27’11,2” BT dan 5º35’12” LS 

Kemiringan Lereng : 0-3% 

Bahan Induk  : Batu Gamping 

Lokasi   : Desa Laikang 

Vegetasi            : Rumput, semak, lontar  

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20 cm Berwarna Dark Grey 10YR 4/1, tekstur  

lepung berliat, struktur subangular blocky. 

20-80 cm Berwarna Dark Grayish Brown 10 YR 3/2, 

tekstur lempung berliat, struktur subangular 

blocky. 

  

Gambar 2. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 2 
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Titik Pengamatan 3 

Titik Koordinat : 119º27’30,5” BT dan 5º35’56,4” LS 

Kemiringan Lereng : 0-3% 

Bahan Induk  : Batu Gamping 

Lokasi   : Desa Laikang 

Vegetasi            : Rumput, semak 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-10 cm Berwarna Dark Olive Grey 2,5 Y 3/2. Tekstur 

liat, struktur subangular blocky. 

10-28 cm Berwarna Olive Grey 5 Y 3/2, tekstur liat, 

struktur subangular blocky 

  

Gambar 3. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 3 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Tanah di Laboratorium 

Tabel Tekstur Tanah 

Titik 

Pengamatan 
Lapisan 

Pasir 

(%) 

Debu 

(%) 

Liat 

(%) 

Tekstur 

Tanah 

TP1 
P1L1 3 20 77 Liat  

P1L2 5 19 76 Liat  

TP2 
P2L1 5 23 71 Liat  

P2L2 4 24 72 Liat  

TP3 
P3L1 

P3L2 

24 

21 

25 

20 

51 

59 

         Liat 

Liat  

Tabel C-Organik Tanah 

Titik Pengamatan Lapisan C-Organik (g/cm) 

TP1 
P1L1 1,70 

P1L2 1,47 

TP2 
P2L1 1,25 

P2L2 0,97 

TP3 
P3L1 1,27 

P3L2 1,18 
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Lampiran 3. Dokumentasi di Lapangan dan Laboratorium 

 

 

 

 

 


